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RINGKASAN

Pengaruh Monosodium Glutamat (MSG) terhadap Diameter Mata lalat Buah
(Drosophila melanogasier M.y Strain Bar: Yanuar Hadi N ugroho, G21810401011;
2006; 42 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Jember.

Monosodium  glutamat (MSG) merupakan produk penyedap rasa yang
memberikan rasa gurih dan nikinat pada makanan. Penclitian yang dilakukan
Matsumoto, dkk (1977), Sugimura dan Sato (1983). serta Takayama. dkk (1984)
menjelaskan bahwa MSG bila dipanaskan akan pecan menjadi dua zat baru yaitu:
Glutamic Pyrolised-1 (Glu-P-1) dan Glutamic Pyrolised-2 (Glu-P-2). Kedua zat ini
bersifat  mutagenik  (dupat  menycbabkan  kelainan genetik) dan karsinogenik
(menyebabkan kanker) (Budiarso. 2005). Salah satu jenis mutasi adalah duplikasi
kromosom. Contoh peristiwa duplikasi adaiah adanya fcnotip mata Bar pada
Drosophila melanogaster (Tamarin, 1991). Berdasarkan latar belakang di atas,
peneiitt ingin mengetahui icbih fanjut mengenal pengarahi monosodium giutamat
terhadap diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar.

Penclitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Jember. Bahan-bahan yang
digunakan adaiah: Drosophiia melanogasier sirain Bar jantan dan betina. medium
pertumbuhan dan monosodium glutamat “Ajinomoto 99+ %”. Pada penelitian ini data
yang diperoich dianalisis dengan menggunakan Anava dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan ulangan 10 kali. Faktor yang diuji adalah: monosodium
glutamat (MSG) tanpa dipanaskan dan dengan dipanaskan pada konsentrasi 0%.
0.5%, 1.5%. 2.5% dan 3.5%. Apabila Fyiyne > Fipe maka data yang diperoleh diuji
icbil fanjut menggunakan Uji Beda Nyata terkecil (BNT) 5% (Gaspersz. 1991,

Rata-rata panjang diameter mata setelah perlakuan monosodium  glutamat

lanpa pemanasan pada konsentrasi 0%. G.5%. 1.5%. 2.5% dan 3.5% berturut-turut
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adalah 31.04 + 0.36", 30.39 + ().63*’:30.37 + 0.80", 29.91 + 0.69° dan 29.88 + 0.64°.
Sedangkan untuk  perlakuan  monosodium glutamat dengan pemanasan pada
konsentrasi 0%, 0.5%. 1.5%., 2.5% dan 3.5% berturut-turut adalah 31.04 + 0.33%
30.06 + 0.73%, 29.94 + 0.93° , 29.51 + 0.72°%, dan 29.44 + 0.63°. Rata-rata lebar
diameter mata setelah perlakuan monosodium glutamat tanpa pemanasan pada
konsentrasi 6%, 0.5%, 1.5%. 2.5% dan 3.3% berturut-turut adalah 12.76 + 0.10°
12.71 + 0.10™, 12.70 + 0.09®, 12.68 + 0.09°", dan 12.66 < 0.10". Sedangkan untuk
perlakuan monosodium glutamat dengan pemanasan pada konsentrasi (0%, 0.5%.
1.5%. 2.5% dan 3.5% berturut-turut adalah 12.76 + 0.10% 12.71 + 0.07™. 12.68 +
0.09". 12,67 + 0.07°, dan 12.64 + 0.09". Mutasi nutrisional atau biokimiawi
mempengaruhi kemampuan organisme untuk menghasilkan molekul, misalnya asam
amino, yang penting untuk pertumbuhan. Diduga penambahan monosodiun glutamat
yang membawa zat aktif (Glu-P-1) yang bersifat mutagenik menyebabkan
kecenderungan pengurangan pada diameter mata Drosophila meianogaster strain Bar.

Pemberian monosodium glutamat (MSG) berpengaruh nyata terhadap
penycmpitan panjang diameter mata lalat buah Drosophiia melanogasier strain Bar
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap penyempitan lebar diameter mata lalat buah
Drosophila melanogaster strain Bar. Pemberian monosodium giutamat (MSGj yang
dipanaskan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap penyempitan diameter

mata lalat buah Drosopiiia melanogaster strain Bar.

viii
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenotip makhluk hidup dipengaruhi oleh gen dan fakior lingkungan.
Fenotip makhluk hidup merupakan penampakan dari makhluk hidup yang dapat
teramati seperti morfologi. fisiologi dan tingkah laku. Gen tersusun dari unsur
kimia (polinukleotida) yang membawa informasi genetik yang berpengaruh
terhadap makhluk hidup (Suryo, [998). Faktor lingkungan yang dapat
menyebabkan modifikasi antara lain: suhu, nutrisi. cahaya dan hadimya senyawa
Kimia tertentu (Sidauruk. 1993).

Monosodium glutamat (MSG) merupakan produk penyedap rasa yang
memberikan rasa gurih dan nikmat pada makanan. Monosodium glutamat
merupakan zat kimia hasil persenyawaan antara ion Sodium (Na") dengan asam
L-glutamat. Unsur Na hanyva memiliki satu valensi. yang hanya mampu mengikat
satu unsur sehingga monosodium glutamat dapat menjadi bahan karsinogenik
(Food Chemical News. 1996).

Penelitian  yang telah dilakukan oleh Iskandar. dkk. (2002) mengenai
pengaruh MSG terhadap fenotip Drosophila melanogaster menunjukkan bahwa
monosodium glutamat (MSG) merupakan zat mutagenik yang dapat menyebabkan

mutasi. Pada kosentrasi 0.5 g: 1.5 g: 2.5 g; 3.5 g dan 4.5 ¢ mampu mempengaruhi

ii=]

perubahan fenotip Drosophila melanogasier yakni terhadap black body. sable
body. sayap curly and sayvap vestigial. Serta ditemukan Juga pada konsentrasi 3.5
g dan 4.5 g ternyata dapat menyebabkan mutasi letal Drosophila melanogaster
Meigen.

Penelitian  lain vang dilakukan Matsumoto. dkk (1977). Sugimura dan
Sato (1983). serta Takavama. dkk (1984) menjelaskan  bahwa MSG  bila
dipanaskan akan pecah menjadi dua zat baru vaitu: Glutamic Pyrolised-1 (Glu-P-
1) dan Glutamic Pyrolised-2 (Glu-P-2). Kedua zat ini bersifat mutagenik (dapat
menycbabkan  kelainan  genetik)  dan Karsinogenik (menyebabkan kanker)

(Budiarso. 2005).
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Salah satu jenis mutasi adalah duplikasi  kromosom. Duplikasi
menyebabkan variasi fenotip vang mungkin tampak seperti disebabkan oleh
mutasi gen sederhana. Contoh klasik peristiwa duplikasi adalah adanya fenotip
mata Bar pada Drosophila melanogaster dengan ciri mata yang sempit dan
bercelah (Tamarin, 1991).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai pengaruh monosodium glutamat terhadap diameter mata Drosophila

melanogaster strain Bar.

1.2 Rumusan Masalah
I. Apakah  monosodium  glutamat  (MSG) berpengaruh  terhadap

penyempitan diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar?

(R

Apakah ada perbedaan pengaruh monosodium glutamat (MSG) yang
dipanaskan dengan yang tidak dipanaskan terhadap penyempitan

diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar?

1.3 Batasan Masalah

Pengukuran panjang terpanjang dan lebar terlebar dari diameter mata
Drosophila melanogaster sebagai pengukuran tidak langsung jumlah faset mata.
Penurunan nilai diameter mata sebagai indikasi terjadinya pengurangan jumlah

faset mata Drosophila melanogaster.

1.4 Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui pengaruh monosodium glutamat (MSG) terhadap

penyempitan diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar.

J

Untuk  mengetahui  adakah perbedaan pengaruh antara perlakuan
monosodium  glutamat  (MSG) vang dipanaskan dan vang tidak
dipanaskan  terhadap penyempitan  diameter mata Drosophila

melanogaster strain Bar
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1.5 Manfaat Penelitian :
I. Memberikan tambahan informasi mengenai  pengaruh  monosodium
glutamat terhadap diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar.
2. Memberikan tambahan informasi tentang perbedaan pengaruh antara
monosodium glutamat yang dipanaskan dengan yvang tidak dipanaskan

terhadap diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Drosophila melanogaster
2.1.1 Sistematika
Meigen (1830) dalam Wikipedia (2005) menyebutkan sistematika

Drasophila melanogaster adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phyllum : Arthropoda

Clas : Insecta

Ordo : Diptera

Family : Drosophilidae

Subfamily : Drosophilinae

Genus : Drosophila

Subgenus : Sophophora

Species : Drosophila melanogaster Meigen.

2.1.2  Ciri-ciri Morfologi

D. melanogaster normal memiliki mata faset berwarna merah, tubuh
berwarna kuning kecoklatan dengan garis-garis hitam melintang dari dada sampai
abdomen. D. melanogaster menunjukkan dimorfisme kelamin. Betina memiliki
panjang tubuh sekitar 2,5 mm. sedangkan jantan memiliki ukuran tubuh lebih
kecil dan bagian belakang tubuhnya lebih gelap (Wikipedia, 2005). Pada lalat
jantan terdapat sex comb (sisir kelamin) pada kaki depannya. sehingga dapat
digunakan scbagai alat identifikasi, sedangkan lalat betina tidak mempunyai sisit
kelamin (Herskowitz, 1977).

D, melanogaster memiliki beberapa strain, di antaranya adalah D.
melanogaster strain Bar. Ciri-ciri tubuh pada D. melanogaster strain Bar sama
dengan ciri-ciri tubuh D. melanogaster tipe liar atau normal. Ciri-ciri fenotip yang

membedakan antara 1. melanogaster strain Bar dengan . melanogaster tipe liar
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terletak pada bagian matanya. D.” melanogaster strain Bar memiliki mata
kecil/sempit memanjang bentuk elips, sedangkan tubuh dan sayapnya normal
(Sidauruk, 1995).

By (B B/ B+

.
-

Gambar 2.1 Perbandingan Mata Normal dan Mata Bar pada D). melanogaster
(Department of Biology Usask, 2006).

2.1.3  Siklus Hidup

Siklus hidup D. melanogaster terdiri atas 4 tahap yaitu fase telur, fase
larva, fase pupa, dan fase imago (Shorrock dan Bryan (1972) dalam Wulandari,
2004). Pada tahap telur ukurannya sekitar 0.5 mm. Ketika fertilisasi terjadi, telur
mengalami periode pembelahan dan perkembangan sel yang cepat menghasilkan
struktur utama untuk mencapai tahap larva. Pada temperatur normal (25° C) tahap
perkembagan embrionik berlangsung sekitar satu hari. Larva adalah bentuk motil
yang makan dan tumbuh secara cepat. Tahap larva akhir menunjukkan ukuran
yang cukup terjadi sekitar lima hari setelah fertilisasi. Tahap prapupa terjadi
ketika larva berhenti makan dan bergerak serta kutikulanya mulai mengeras. Pada
tahap pupa terbentuk selubung keras untuk perlindungan yang dibentuk
menyelimuti larva dan larva mengalami metamorfosis selama lebih kurang empat
hari. Pada hari kesembilan setelah fertilisasi, lalat dewasa akan muncul dari pupa
(Strickberger, 1985)

2.2 Monosodium Glutamat
Berpuluh tahun yang lalu telah berhasil disintesis senyawa-senyawa yang
digunakan untuk menimbulkan aroma. Selain senyawa sintetik yang menimbulkan

aroma, dihasilkan pula senyawa sintetik yang menimbulkan rasa enak (flavor
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potentiator). lIstilah flavor potentator digunakan sebagai  bahan-bahan yang
dapat meningkatkan rasa enak atau menekan rasa yang tidak diinginkan dari suatu
bahan makanan. Bahan pembangkit cita rasa yang umum adalah asam amino L
atau garamnya, misalnya monosodium glutamat (MSG). Di pasaran senyawa
tersebut terdapat dalam bentuk kristal monohidrat (Winarno, 2004).

MSG merupakan, turunan kimia L-Glutamic acid monosodium salt, yang
Jika di-Indonesiakan menjadi garam natrium dari asam glutamate yang dapat
disingkat natrium glutamat atau sodium glutamat. Sodium merupakan nama lain
dari natrium. Unsur kimianya Na, sedangkan ikatan aslinya adalah asam glutamat
atau glutamic acid yang mampu mengikat dua ion positif. Karena unsur Na hanya
memiliki satu valensi. maka masih ada satu unsur asam. Dan karena vang diikat
masih baru satu maka disebut mono, artinya satu. Satu sodium asam glutamat
disebut monosodium glutamat. Rumus kimianya adalah CsHgNNaQ, (Baharuddin,

2005).

OH H H H
| | |

C C C C—COONa
74 i | |

O H H NH,

Gambar 2.2 Struktur Molekul Monosodium Glutamat (MSG) (Winarno. 2004).
Dari struktur tersebut terlihat bahwa terdapat satu karbon asimetrik. vaitu
karbon keempat dari kiri. Karbon tersebut terikat oleh empat gugus yang saling
berbeda. Asam glutamat maupun garamnya terdapat dalam tiga bentuk, yaitu dua
isomer L. dan D. Bentuk L adalah bentuk yang banyak terdapat di alam. dan
merupakan bentuk isomer aktif. demikian juga bentuk garamnya yang memiliki
kekuatan yang membangkitkan atau mempertegas cita rasa (Winarno. 2004).
Reaksi ion Na' memiliki elektronegativitas yang tinggi. menjadikan
MSG garam yang ikatannya kuat. dan aroma serta cita rasanya sudah mulai
terdeteksi pada konsentrasi 0.03% (Sumardi. 2004).
Asam glutamat diperoleh dari bahan vang mengandung banvak protein dan

dapat dibuat secara hidrolisis asam dari bahan-bahan seperti gandum. jagung. atau
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molase. Asam glutamat terbentuk dengan cara melarutkan bahan-bahan ke dalam
asam klorida hingga pH 3.2 dan akan terbentuk kristal secara lambat serta
dilakukan netralisasi dengan NaOH atau Na,COs. dekolorisasi, dan dikristalkan
(Winarno, 2004).

Penelitian  yang telah dilakukan oleh Iskandar. dkk. (2002) mengenai
pengaruh MSG terhadap fenotip Drosophila melanogaster menunjukkan bahwa

monosodium glutamat (MSG) merupakan zat mutagenik yang dapat menyebabkan

mutasi.

2.3 Mutasi Mata Bar pada Drosophila

Duplikasi segmen kromosom dapat terjadi karena adanya kerusakan.
penyatuan, atau pindah silang dengan loop terbalik. Terdapat juga cara lain yang
menyebabkan duplikasi terjadi, khususnya duplikasi pada wilayah kecil yang
berdekatan suatu kromosom (Tamarin, 1991). Ketika terdapat sebagian dari
material genetik-sebuah lokus atau sebagian besar kromosom-hadir lebih dari satu
kali dalam genom, maka keadaan ini disebut duplikasi. Duplikasi mungkin terjadi
sebagai hasil dari pindah silang tidak setangkup antara kromosom sinaps selama
meiosis atau melalui kesalahan replikasi saat meiosis (Klug dan Cummings,
1994),

Duplikasi menyebabkan variasi fenotip vang mungkin tampak seperti
disebabkan oleh mutasi gen sederhana. Contoh klasik adalah fenotip mata Bar
pada Drosophila. Mata normal berbentuk oval sedangkan lalat buah strain Bar
memiliki mata yang sempit dan bercelah. Fenotip ini diwariskan sebagai mutasi
terpaut kelamin. Betina heterozigot dan jantan homozigot menunjukkan ciri
tersebut, tetapi betina homozigot menunjukkan fenotip yang lebih nyata dari
keduanya, pewarisan ini disebut semidominan (Klug dan Cummings, 1994).
Analisis yang dilakukan pada lalat buah Jantan strain Bar menunjukkan bahwa Bar
disebabkan oleh duplikasi pada segmen 16A kromosom X (Tamarin, 1991).

Gen pembawa sifat mata bar pada Drosophila melanogaster strain Bar
terletak pada kromosom 3 pada lokus 57.0 yang mempunyai ciri mata tereduksi

(Strickberger, 1962).
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Bar adalah gen pautan keldmin yang menyebabkan pengurangan jumlah
mata faset menjadi sekitar 68 pada B/B homozigot dan 358 pada B/B' heterozigot
dibandingkan dengan rata-rata 779 faset pada tipe liar B'/B™ homozigot. Dengan
strain Bar murni, tipe baru dapat muncul dengan frekuensi khusus (1/1600) yang
dibawa alel normal (B") atau alel baru dengan pengaruh lebih besar daripada Bar.
Alel baru ini dinamakan Ultrabar (B") dan pada kondisi homozigot menghasilkan

hanya sekitar 24 faset (Strickberger, 1976).

Helarozygaus Sar Homaozygous Har Heterozygous
Ooubleber
g/ 8/8 BB/87"
8O0 1acais 350 tncets 70 facets 25 facats

Gambar 2.3 Fenotip Mata Bar pada Drosophila Betina (Tamarin. 199 ).

Sturtevant dan Morgan mengadakan hipotesis serta menunjukkan bahwa
tipe baru terjadi melalui rckombinasi pada lokus Bar. Mereka menggunakan
teknik menempatkan mutasi lain di lokus sebelah Bar dan mengamati apakah alel
mutan tetangea berpindah silang ketika tipe baru muncul. Lokus Bar adalah 57.0
dan dua lokus tetangga yang digunakan adalah forked (f) pada 56.7 dan fused (fu)
pada 59.5. Betina Bar dengan konstitusi genetik /" Bfu'/ fBfu disilangkan dengan
Jjantan forked fused (Bfu /— atau /B fu /~—— ) dan keturunannya diamati.
Eebih dari 20.000 keturunan dihasilkan oleh betina, alel tipe liar B teramati
sebanyak tujuh kali dan tampak sebanyak dua kali pada Ultrabar B". Pada setiap
Kasus. terjadi pindah silang antara forked dan Jused. Tiga dari alel bar tipe liar
baru menunjukkan forked. empat menunjukkan fused dan dua alel Ultrabar
menunjukkan forked. Sturtevant mengemukakan bahwa tipe baru muncul melalui

pindah silang tidak setangkup. Merujuk pada teori ini, alel tipe liar terjadi karena
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tidak adanya gen Bar pada lokusnVa. Sebuah mutasi Bar terdiri dari insersi gen

Bar pada lokusnya (Strickberger, 1976).

(SR 5] S 7 570 595

r o5 %
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! g g 4 o
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Gambar 2.4. Pindah Silang pada Drosophila Mata Bar Betina Homozigot yang
Dilakukan oleh Sturtevant dan Morgan (Strickberger, 1976).

2.4 Hipotesis

[. Monosodium glutamat (MSG) berpengaruh  terhadap penyempitan

diameter mata Drosophila melanogaster strain Bar.

2. Monosodium glutamat (MSG) yang dipanaskan memiliki pengaruh lebih

besar terhadap penyempitan diameter mata Drosophila melanogaster

strain Bar.

——O—
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi,
Fakultas  Matematika Dan  Ilmu Pengetahuan  Alam, Universitas Jember.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2006.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan antara lain: mikroskop stereo, mikrometer
okuler. mikrometer obyektif, cawan petri. selang jarum, botol selai, kuas gambar
kertas pupasi, blender, kain kasa. busa penyumbat, kapas. kertas label, dan

timbangan bahan.

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan penelitian yang digunakan adalah: Drosophila melanogaster
strain Bar jantan dan betina, pisang gajih, gula merah. agar-agar, aquadest. methyl
paraben, monosodium glutamat “Ajinomoto 99+ %™, asam sorbat (zat pencegah

Jamur) dan yeast.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain Rancangan Acak
Lengkap yang diulang 10 kali. Faktor yang diuji adalah:
a. Monosodium glutamat (MSG) tanpa dipanaskan.
I) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 0 %

2) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 0.5 %

h

3) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 1.5 %

h
o

4) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 2.5 %

%

nh

5) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 3.

10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b.  Monosodium glutamat (MSG)dipanaskan.
) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 0.5 %
2) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 1.5 %
3) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 2.5 %

4) Konsentrasi monosodium glutamat (MSG) 3,5 %

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Ulang
Kelompok E)crlakuan MSG (%) | -

5 & O NN
L A SRR AR
s 35 3 | b

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1  Pembuatan Medium

Oktarianti dan Widajati (2007) menyebutkan bahwa bahan-bahan yang
diperlukan untuk pembuatan medium pembiakan antara lain: pisang gajih, gula
merah, agar-agar, aquadest., methyl paraben, asam sorbat (zat pencegah jamur)
dan yeast.

Menimbang bahan: pisang (550 g) dan gula merah (150 g) ditambah air
secukupnya lalu diblender hingga kedua bahan tercampur rata dan halus. Agar-
agar dicampur dengan aquadest kemudian dididihkan. Gula merah dan pisang
yang telah diblender dimasukkan ke dalam adonan kedua. Diaduk sampai rata dan
didiamkan + 10 menit. Ragi yang sudah dilarutkan dalam air dicampur dengan
methyl paraben dan asam sorbat. Adonan dituangkan ke dalam botol dan kertas

pupasi dimasukkan serta botol ditutup dengan busa.
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Dalam Wulandari (2004), «disebutkan bahwa cara menyiapkan medium
untuk perlakuan adalah melalui tahap-tahap sebagai berikut: menyiapkan botol
biakan yang telah diberi kode sesuai dengan Drosophila yang akan dibiakkan.
Medium stok induk yang telah dimasak dicampur dengan monosodium glutamat
“Ajinomoto 99+ dengan perbandingan sebagai berikut: untuk memperoleh
konsentrasi 0,5% (medium 100 gr ditambah monosodium glutamat 0.5 er),
konsentrasi 1,5% (medium 100 gr ditambah monosodium glutamat 1.5 gr),
Konsentrasi 2,5% (medium 100 gr ditambah monosodium glutamat 2.5 gr), dan
konsentrasi 3,5% (medium 100 gr ditambah monosodium glutamat 3.5 ar).
Medium tersebut dicampur hingga homogen, kemudian dimasukkan ke dalam
botol-botol selai dan dilengkapi dengan kertas pupasi serta ditutup dengan kertas

penyumbat.

3.4.2  Teknik Isolasi Virgin
Menurut Oktarianti dan Widajati (2004). cara melaksanakan isolasi virgin
adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan botol stok Drosophila melanogaster strain Bar
b. Mengosongkan botol biakan mutan Bar yang akan digunakan sampai tidak
ada lalat dewasa yang tertinggal.
¢. Memilih  sebanyak-banyaknya lalat betina dalam 8 jam  setelah
dikosongkan, untuk memastikan lalat yang didapatkan merupakan lalat
betina virgin. Pada tahap ini dapat pula dilakukan pemisahan pupa dari
botol induk ke dalam bool-botol ampul. Masing-masing botol berisi satu

pupa agar imago betina yang baru menetas dapat dipastikan adalah betina

virgin.

3.4.3  Teknik mendapatkan Keturunan Pertama (Fp)
a. Menyiapkan botol biakan yang telah diberi kode sesuaj dengan Konsentrasi
medium. yaitu 0 %, 0,5 %, 1.5 %, 2.5 % dan 3.5 % MSG Ajinomoto 99+

Yo.
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b. Mengambil secara acak masing-masing 5 ekor Drosophila melanogaster
strain Bar jantan dan 5 ckor strain Bar betina virgin kemudian dimasukkan
ke dalam botol medium dan masing-masing botol diberi kode ulangan.

¢. Menunggu biakan sampai stadium instar 111 (pergantian kulit 1) pada hari
ketiga.

d. Pada saat scbelum pupa menjadi imago (+ 5.5 hari), induk dari masing-
masing persilangan dipindahkan ke botol-botol ampul.

e. Imago yang baru menetas (+ 9 hari) diisolasikan dalam botol-botol ampul.

f. Pengamatan diameter mata diambil secara acak dengan 10 kali ulangan.

2. Mengukur diameter mata yang muncul pada masing-masing persilangan.

3.4.4 Cara Pengukuran Diameter Mata

Spesimen dibius dengan eter, dilctakkan di atas kaca benda dan diatur
posisinya supaya tegak lurus (posisi mata terhadap lensa mikroskop stereo).
kemudian diukur panjang terpanjang dan lebar terlebar dari mata dengan
menggunakan mikrometer okuler. Perhitungan mikrometer obyektif dikalibrasi
terlebih dahulu dengan mikrometer okuler untuk menentukan faktor kalibrasi yang

akan dikalikan dengan hasil pengukuran dalam satuan mikron (Wulandari, 2004).

3.5 Analisis Data

Pada penelitian ini data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
Anova dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila Fritung = Fiabel maka data
yang diperoleh diuji lebih lanjut menggunakan Uji Beda Nyvata terkecil (BNT) 5%
(Gaspersz, 1991).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
I. Pemberian monosodium glutamat (MSG) berpengaruh nyata terhadap
penyempitan panjang diameter mata lalat buah Drosophila melanogaster
strain Bar tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap penyempitan lebar

diameter mata lalat buah Drosophila melanogaster strain Bar

)

. Pemberian monosodium glutamat (MSG) yang dipanaskan memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap penyempitan diameter mata lalat buah
Drosophila melanogaster strain Bar daripada MSG tanpa pemanasan.

3. Semakin tinggi dosis mutagen vang diberikan pada perlakuan, maka

semakin banyak kerusakan bahan genetik vang diwariskan pada

keturunannya.

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh pemanasan
monosodium  glutamat pada pengurangan jumlah faset mata pada lalat buah

Drosophila melanogaster.
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LAMPIRAN-A

Farameter Panjang

Desain RAL Non-Faktorial

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Kontrol 30,55 32,32 3034 31,11 29,72 3187 33,39 30,59 30,82 2964 3104 3104
TP 0,5% 3059 315 3071 29,72 3034 3122 2976 2984 3048 2976 3039 3039
TP 1,5% 30,48 2947 3059 31,39 3154 29,72 2964 3055 29,3 31,03 303,7 30,37
TP 2,5% 2983 2985 2953 3111 293 3034 30,59 30,38 2884 293 2991 29,91
TP 3.5% 30,1 30 2984 30,18 31,22 2872 2974 30,08 29,51 29,39 2988 2988
P05% 30,07 2976 29,42 2987 3055 30,34 3151 28,84 2964 3059 300,6 30,06
P1,5% 28,55 309 2945 2946 30,08 31,87 30,55 2942 286 2951 2994 29,94
P 25% 2985 293 307 2954 288 30,59 2953 28,53 28,83 29,46 2951 29,51
P 3,5% 3034 2939 2981 28,38 2932 2913 3048 29,36 2891 293 2944 29 44
Jumlah 271,4 2725 2704 270,8 2709 2738 2752 2676 2649 268 2705

Rerata 30,15 30,28 30,04 30,08 301 30,42 30,58 2973 2944 2978 30,06
Sidik Ragam Panjang

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel

Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%

Perlakuan 8 19,10409 2,38801 20,83311 ** 205 274

Galat 81 9,28469 0,11463

Total 89 70,23889

Keterangan

Y Berbeda sangat nyata
kK 1,13%
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LAMPIRAN B

Uji Beda Nyata Terkecil (LSD)

Parameter Panjang
Faktor Ferfasuan =
KT Galat = 0,11462¢6
dB Galat = 81
SD = 0,151411
Perlakuan P35% P25% TP35% TP25% P 1.5% PO05% TP15% TP05% Kontrol
Rata-rata 29 444 29,514 29 878 29910 29,9349 30,061 30,371 30,392 31,037
t5% 1,990
L.SD 5% 0,301
Beda rata-rata
P 3,5% 0,070 0,435 0,466 0,495 0,617 0,928 0,948 1,593
P25% 0,365 0,396 0,425 0,547 0,858 0,878 1,523
TP 3,5% 0,031 0,060 0,182 0,493 0,514 1,159
TP 2,5% 0,029 0,151 0,462 0,482 1,127
P1,5% 0,122 0,433 0,453 1,098
P 0,5% 0.3%1 0,331 0,976
TP 1,5% 0,021 0,666
TPOS5% 0,645
P 3,5% =
P25% U el
BFESHE 3200 R W el e N
BESt = AR Y | L s o LA
AN 0 e | = O
OB 0000 N | 0 VA,
[l 4 N W U NR Y g eyl
AR . B N\ W A F a8 T /N
Notasi d d € € & C b b a

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perlakuan Rata-rata  Rank t 5% LSD 5% Notasi
Kantrol 1037 1 1,880 0.304 g

TP 0,5% 30,392 2 b

TP 1,5% 30.371 3 b

P 0,5% 30,061 4 o
P1.5% 29,939 & o

TP 2,5% 29,910 6 &

TP 3,5% 29,878 7 C
F-2:5% 29,514 8 d

P 35% 28 444 9 d

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Uji LSD taraf 5%
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DAMPIRANC

Parameter : Lebar

Desain . RAL Non-Faktorial
Perlakuan " Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Kontrol 12,77 1275 12,63 12,8 12,84 128689 12,84 1294 1259 12,75 1276 12,76
TP 0,5% 12,73 1282 1248 128 1277 12,65 1277 12,75 1261 12,69 1271 12,71
TP 1,5% 1273 128 1252 12,73 12,75 1263 1275 1284 1261 1267 127 12,7
TP 2,5% 1271 12,79 12,48 1271 1273 1259 1273 128 1263 1266 1268 1268
TP 3,5% 1287 1276 1242 1269 1272 12,57 12,72 1276 12,59 1265 1266 1266
P 0,5% 12,71 128 12863 1278 1272 WMgsl 12,75 12,82 12,61 12,67 1271 1271
P 1,5% 12,72 1278 1251 ANZ7 1268 42601273 12,79 1262 1265 1268 1268
P25% 12,7 1276 1252 1268 12,7 1261 1271 1276 1263 1264 1267 1267
P35% 1285 1275 1243 1266 1268 1256 1269 1274 1259 12,63 1264 12,64
Jumlah 1144 115 1126 1145 1146 1136 1147 1152 1135 114 1147
Rerata 12,71 41278 12,52 1272912 74 1964 1275 128 1261 12,67 12,69

Sidik Ragam Lebar

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 8 0,10056 0,01257 1,59732 ns 2,05 2,74
Galat 81 0,63744 0,00787

Total 89 080416

Keterangan: ns Berbeda tidak nyata
kk 0,70%
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